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Abstrak
Eksplorasi tumbuhan obat melalui pendekatan etnomedisin
merupakan langkah awal yang potensial dalam pengembangan
obat-obatan  baru.  Penelitian ini  dilakukan  untuk
mengidentifikasi  jenis tanaman obat, bagian yang
dimanfaatkan, serta metode pengolahan yang diterapkan oleh
masyarakat di Desa Hutapadang, Kecamatan Padangsidimpuan
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Etnomedisin, Utara, Kota Padangsidimpuan. Melalui observasi dan
Tumbuhan, . S
Obat wawancara .terh.adap .6 1nfoman yang memenuhi kriteria
Desa Hutapadang . inklusi (meliputi masing-masing 3 orang kader kesehatan, 3

tokoh masyarakat), ditemukan 31 spesies tumbuhan yang
berkhasiat obat. Hasil studi menunjukkan bahwa daun menjadi
bagian tanaman yang paling sering digunakan, dengan
perebusan sebagai teknik pengolahan yang paling dominan

dalam praktik pengobatan tradisional masyarakat setempat
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1. PENDAHULUAN

Sebagai cabang ilmu yang mengkaji
pemanfaatan tanaman berefek farmakologis,
etnomedisin berfokus pada tumbuhan obat atau
ramuan hasil olahan masyarakat lokal untuk
keperluan penyembuhan (Dheanda Devionita,
2024). Meskipun riset etnomedisin di Indonesia
sudah marak, distribusinya belum merata karena
masih didominasi di wilayah Jawa dan Bali,
sementara studi di pulau lain seperti Sumatra
masih cukup minim. Padahal, Sumatra merupakan
pulau terbesar keenam di dunia yang menjadi
habitat bagi sekitar 10.000 spesies tumbuhan serta
rumah bagi sedikitnya 80 suku bangsa.

Salah satu suku asli yang mendiami
Sumatra Utara adalah suku Batak, yang terbagi ke
dalam lima sub-etnik, meliputi Karo, Pakpak,
Simalungun, Toba, serta Angkola—Mandailing
(Marina Silalahi, 2018). Sub-etnik Batak Angkola
sendiri merupakan kelompok masyarakat yang
berasal dari Kota Padangsidimpuan dan Kota
Padangsidimpuan, di mana hingga kini mereka

masih  konsisten = mempertahankan  tradisi
pengobatan berbasis tumbuhan (Supriani*, 2022).

Kearifan lokal yang dimiliki oleh
masyarakat Batak Angkola ini sangat krusial
untuk didokumentasikan lewat kajian
etnomedisin. Langkah ini penting dilakukan agar
pengetahuan tradisional mengenai tanaman obat
tidak tergerus oleh arus modernisasi. Tanpa
adanya dokumentasi yang terstruktur, upaya
pelestarian sistem pengobatan tradisional pada
suku-suku tertentu akan menghadapi tantangan
yang besar (Marina Silalahi, 2018).

Pengobatan tradisional merupakan bagian
dari warisan budaya Indonesia yang potensial
untuk diintegrasikan ke dalam sistem pelayanan
kesehatan. Kendati kemajuan teknologi medis
beberapa dekade terakhir telah menggeser
orientasi masyarakat ke arah pengobatan modern,
pemanfaatan tanaman herbal tidak sepenuhnya
ditinggalkan. Banyak masyarakat memilih
tanaman obat sebagai terapi alternatif karena
dinilai ekonomis dan minim efek samping,
meskipun durasi penyembuhannya cenderung
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lebih lama daripada obat-obatan kimia (Arniawati,
2022).

Kekayaan data mengenai kuantitas,
keanekaragaman spesies, dan teknik pengolahan
tanaman obat bervariasi di setiap daerah. Sebagai
contoh, studi  Marina  Silalahi  (2018)
mengungkapkan bahwa sub-etnik Batak Pakpak di
Desa Surung Mersada mengandalkan 128 spesies
tanaman obat untuk menyembuhkan 24 jenis
penyakit. Selaras dengan itu, Mulyani dkk. (2020)
mengidentifikasi 40 spesies tumbuhan obat dari 27
famili di Kecamatan Dawuan. Temuan serupa juga
dilaporkan oleh Novi Puspitasari (2022) yang
mencatat adanya 37 jenis tanaman dari 25 famili
yang diaplikasikan sebagai obat tradisional oleh
warga Desa Nampirejo (PUSPITASARI, 2022).

Desa  Hutapadang di  Kecamatan
Padangsidimpuan Utara, Kota Padangsidimpuan ,
merupakan wilayah multietnik yang dihuni oleh
suku Batak Toba, Batak Mandailing, dan Jawa.
Dengan mayoritas penduduk yang bekerja di
sektor pertanian dan perkebunan, pemanfaatan
vegetasi alam sebagai obat untuk mengatasi
gangguan kesehatan masih kerap dijumpai.
Namun, minimnya ketertarikan generasi muda
terhadap kearifan lokal ini mengancam kelestarian
pengetahuan tersebut dari risiko kepunahan. Oleh
sebab itu, inventarisasi dan dokumentasi
pengetahuan herbal masyarakat Napa mendesak
untuk dilakukan. Langkah ini penting guna
mengamankan basis data jenis tanaman dan
metode pengolahannya, yang kelak berguna dalam
isolasi senyawa bioaktif untuk mendukung
pengembangan obat baru.

Berangkat dari latar belakang tersebut,
peneliti memandang perlu untuk melakukan studi
mendalam mengenai kearifan lokal dalam
pemanfaatan tanaman obat oleh masyarakat di
Desa Hutapadang, Kecamatan Padangsidimpuan
Utara, Sumatra Utara.

2. MEDOTE PENELITIAN

Riset ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain deskriptif non-
eksperimental. Pengumpulan data kualitatif
dilakukan melalui teknik wawancara semi-
terstruktur menggunakan pertanyaan terbuka.
Untuk memperkuat analisis, penelitian ini juga
mengintegrasikan data sekunder melalui studi
literatur terhadap buku dan jurnal ilmiah yang
bersumber dari basis data elektronik terakreditasi
Google Scholar.

e Terlibat secara aktif dan mendalam dalam
kelompok sosial atau kebudayaan setempat.

e Memiliki ketersediaan waktu yang memadai
untuk diwawancarai.

e Mampu menyampaikan informasi secara
natural menggunakan bahasa sehari-hari.

Merujuk pada kriteria tersebut, informan
yang dipilih terdiri dari 3 orang kader posyandu
dan 3 tokoh masyarakat Desa Hutapadang yang
memiliki pengalaman langsung dalam
mengonsumsi ramuan herbal. Penentuan jumlah
sampel tidak didasarkan pada keterwakilan
populasi (representativitas), melainkan
mengutamakan kedalaman dan saturasi data yang
diperoleh.

Prosedur Pengumpulan Data

e Tahap Persiapan: Melakukan observasi awal
ke Desa Hutapadang serta memetakan
informan kunci (key informants) seperti tokoh
masyarakat, dukun, dan pedagang jamu, serta
informan umum dari kalangan warga
pengguna tanaman obat.

e Tahap Pelaksanaan: Pengumpulan data primer
dilakukan melalui wawancara tatap muka
dipandu oleh instrumen penelitian (pedoman
wawancara). Fokus penggalian informasi
meliputi karakteristik demografi informan
(umur, gender, etnis, edukasi, dan profesi),
taksonomi dan bagian tanaman yang
berkhasiat, metodologi pemrosesan berbasis
kearifan lokal, serta efikasi klinis tanaman obat
menurut persepsi masyarakat.

Analisis Data Seluruh data yang terhimpun
ditelaah secara deskriptif untuk memberikan
gambaran yang komprehensif, kemudian diformat
ke dalam bentuk tabel atau diagram agar lebih
mudah dipahami.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui wawancara mendalam mengenai
pemanfaatan flora berkhasiat obat oleh warga
Desa Hutapadang, berhasil diidentifikasi sebanyak
35 spesies tumbuhan obat. Data tersebut dihimpun
dari lima orang informan terpilih yang telah
memenuhi kriteria inklusi, meliputi masing-
masing satu tokoh adat, kader kesechatan, dan
penjual jamu, serta dua orang tokoh masyarakat.
Spesifikasi dan varietas tumbuhan yang
diaplikasikan oleh masyarakat setempat sebagai
media pengobatan dirangkum secara rinci pada
Tabel 1 di bawabh ini.

Tabel 1. Tumbuhan yang Digunakan sebagai
Obat oleh Masyarakat Desa Hutapadang

Lokasi Penelitian dan Penentuan Informan N | Nama | Nam | Nama | Bagi | Prose | Kegunaan
Studi ini dilaksanakan di Desa Hutapadang, 0 hDaera . Latin o s
.« g am an, cn
Kecamatan  Padangsidimpuan  Utara, Kota Digf e
Padangsidimpuan. Penentuan informan naka
. o n
ditetapkan oleh peneliti demi mendapatkan fakta, k a maka
keterangan, dan pandangan yang relevan. Adapun zalace n
. . . . .. . . a
kriteria inklusi bagi informan meliputi:
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(Gaert langs mbin Wul bilimb Di
n.) ung g uh iL maka
2 | Rimb | Rim Solan Buah | Di Buat radang n
ang bang um oles kulit, bisul, langs
ferrogi bengkak ung
um 2 Trutu Sisrs Annon Daun | Di Obat
3 | Jamb Jamb | Psidiu | Daun | Di Anti Diare 1 | ng ak a rebus antihiperten
uBiji | u m kunya Kulan muric si
Biji guajav h do ata L
a 2 | Patik Patik | Eupho | Geta Di Obat mata
4 | Kumi Kum Aristat | Herb Di Peluruh 2 an an rbia h oles
s is us a rebus batu ginjal kebo kebo | hirta batan
kucin | Kuci | orthos g
g ng ipon 2 | Bawa | Baw Allium | Umb | Di Anti
5 Salim | Jerin Acoru batan | Di Obat batuk 3 ng ang sativu i rebus hipertensi
batuk | gau s g bakar putih | Putih | mL. Di Obat batuk/
calam + di oles masuk
us rebus angin
6 | Dingi | Coco | Kalan Daun | Di Obat, 2 | Bawa | Baw Allium | Umb | Di Penurun
n - |[r choe bakar demam, 4 | ng ang cepal | i gepre panas/ batuk
dingi bebe lacinia laludi | sakit perut, Mera mera Lapis | k lalu
n k ta oles sakit akibat h h di
keriti luka bakar oles
ng 2 | Ttak Gam | Uncar | Daun | Direb | Diare,
7 | Asior | Kenc | Kaefer | rimp Di Obat 5 | Gamb | bir ia s us sariawan
ur ia ang halus memar/ ir gambi Bata atau
galang kan antiinlfamas r ng ekstra
a laludi | i muda | knya
balur dan digun
kan ranti akan
8 | Cong Ceng | Syzyg | bung | Di Obat  sakit ng sebag
kek keh ium a kumu | gigi ai
aroma r obat
tcum 2 Unte Jeruk | Citrus Buah Di Batuk, sakit
9 | Buah | Pala Myrist | buah | di Mengobati 6 | Asom | Nipis | aurant peras tenggoroka
Palo ica oles bengkak/ant iifolia n, masuk
fragra iinflamasi (Chris angin
ns tm.)
1 | Alas Leng | Alpini | Rimp | Di Mengebalik Swingl
0 kuas a ang rebus an stamina e
galang setelah 2 | Botik Pepa Caric Buah | Buah Melancarka
a melahirkan 7 ya a matan | n
1 Kulit Kulit | Ciamo | Daun | Di Mengebalik papay g pencernaan,
1 manis | mani | mum rebus an stamina al. dimak | mengatasi
s burma d setelah an sembelit
nii melahirkan langs
1 Unik Kun Zingib | Rimp | Di Mengebalik ung
2 | bungl yit er ang Rebus | an stamina 2 Pinin Pina Areca Buah | Biji Obat cacing
e purpur setelah 8 | g g catech | (biji) dikun dan
eum melahirkan ul. yah menjaga
1 | Lemp Zingib | rimp Di Mengebalik atau kesehatan
3 | uyang er ang rebus an stamina direb mulut
aroma setelah us
ticum melahirkan 2 Siram | Sirih | Mikan Bung | Bung
1 Cocor | Coco | Kalan daun Di Obat  luka 9 | pas - ia adan | a De?"am’
4 | bebek | r choe bakar | bakar Para sitih | cordat | bagia | direb sariawan,
bebe | pinnat lalu di an a natas | us meningkat
. kan daya
k a oles (Burm tana atau b
1 | Sang | Sere | Cymb | Bata | Direb | Meredakan ) man | dimas :ﬁb?l?l
5 | gar- h opogo | ng us, masuk B.LR ak
sangg n semu | kemu | angin ob. sebag
ar citratu | dan dian a
s daun air sayur
(DC.) rebus an
Stapf annya 3 | Barun | Kelo | Morin Daun | Daun Anemia,
dimin 0 | gge r ga dimas | meningkatk
um oleifer ak an daya
1 | Huni kuny | Curcu | Rimp | Di Obat  sakit a Lam. atau tahan tubuh
6 | k it ma ang rebus | perut/ Nyeri direb
longa haid us
1 | Bawa | Baw | Alliu Umb | Di Obat batuk 3 | Sala Sala Syzygi | Daun | direb Hipertensi,
8 ng nag m i gepre 1 m m um us diabetes,
batak | batak | ceva K/ di polyan dan kolesterol
siam | siam | var oles thum dimin
siam siam | anggre (Wight um
htaum )
1 Buran | Daun | Piper Daun | Di Sariawan Waip.
9 | gir Sirih betle kunya | Keputihan PEMBAHASAN
ll])i Praktik pemanfaatan tumbuhan sebagai
rebus media pengobatan telah mengakar kuat dalam
2 | Asom | Beli | Averr | Daun | Di Obat  batuk kehidupan masyarakat Desa Hutapadang. Bagian
0 | BAI mbin | hoa dan rebus dan anti . . . .-
o buah hipertensi rimpang dari tanaman seperti kunyit, jahe, dan
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lengkuas kerap diracik menjadi jamu untuk
menjaga kebugaran tubuh. Di samping rimpang,
bagian daun menjadi organ tumbuhan yang paling
mendominasi dalam pengobatan tradisional
masyarakat ~ setempat.  Beberapa  contoh
penerapannya meliputi penggunaan daun gambir
untuk mengobati diare, bawang batak, bawang
merah, bawang putih, salimbatuk untuk mengatasi
batuk dan rimpang kunyit mengobati gangguan
lambung dan nyeri haid. Mayoritas bagian daun ini
diaplikasikan ~ melalui  teknik  perebusan,
penyeduhan, pengolesann, maupun dikonsumsi
langsung dalam keadaan segar (Diana Sri Zustika,
2023).

Bagian Tumbuhan Yang
digunakan
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Gambar 1. Diagram bagian tumbuhan yang
digunakan
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Gambar 2. Diagram Cara Penggunaan

Kegunaan Tumbuhan

OFRL NWULIOONO®

Obat Batuk m—
Anti Diare n——

Anti Inflamasi —
Obat Mata ==

Obat Sariawan E——

Obat Luka Bakar mm

Peluruh batu Ginjal ==
Obat Cacing ==
obat Sembelit ==

Obat Anemia ==

Mengembalikan...  —————

Analgesik/ Antipiretik — ———
Antihipertensi T ——

Gambar 3. Diagram Kegunaan Tumbuhan

Sebagian besar tumbuhan berkhasiat obat
yang teridentifikasi dalam penelitian ini berstatus
sebagai tanaman budidaya. Hal ini merefleksikan
tingginya inisiatif warga Desa Hutapadang dalam
menanam tumbuhan tersebut guna memenuhi
kebutuhan harian mereka. Selain berfungsi
sebagai obat herbal dan bahan baku jamu,
komoditas tumbuhan ini juga dimanfaatkan
sebagai penyedap masakan, tanaman hias,
sekaligus menjadi sumber pendapatan yang
bernilai ekonomi bagi masyarakat (Hendy
Suhendy, 2024). Pemanfaatan yang multiguna
mendorong warga untuk melestarikan vegetasi
tersebut di lingkungan sekitar rumah, sehingga
hanya sedikit varietas obat yang masih ditemukan
tumbuh liar. Mengingat tren kenaikan harga obat
sintetis serta risiko efek sampingnya bagi
kesehatan, domestikasi dan pembudidayaan
tanaman obat menjadi langkah yang sangat
krusial. Upaya konservasi ini wajib dilakukan
demi mencegah kepunahan plasma nutfah yang
memuat fungsi vital dalam sistem pengobatan
tradisional (Gadis Arsinta Wijaya, 2023).

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masyarakat Desa Hutapadang, Kecamatan
Padangsidimpuan Utara, Kota Padangsidimpuan,
memanfaatkan sebanyak 31 jenis tumbuhan
sebagai obat tradisional. Bagian tumbuhan yang
digunakan sangat beragam, meliputi daun, batang,
umbi, buah, biji hingga seluruh bagian tumbuhan
(herba). Proses pengolahan tanaman obat masih

mempertahankan metode tradisional, seperti
direbus, diseduh, serta dikonsumsi secara
langsung.

Tanaman obat tersebut dimanfaatkan untuk
menangani berbagai keluhan kesehatan, baik
penyakit ringan seperti penurun demam, batuk,
dan luka bakar, maupun penyakit kronis seperti
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diabetes,obat kolesterol, serta obat anti hipertensi.
Dalam praktik pengobatan tradisional, beberapa
jenis tanaman juga diramu bersama tanaman lain
dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan
khasiat terapeutiknya.

5. REFERENSI

Arniawati, R. N. (2022). ETNOMEDISIN
MASYARAKAT DESA RODA DALAM
PEMANFAATAN TUMBUHAN OBAT
DI TAMAN SUAKA MARGASATWA
TANJUNG AMOLENGO. Jurnal
Kehutanan Indonesia Celebica, 63-80.

Dheanda Devionita, M. 1. (2024). KAJIAN
ETNOMEDISIN OBAT ASAM URAT
(gout arthritis) MENGGUNAKAN
REBUSAN DAUN SALAM DAN
BATANG SERAI DI DESA
PANGKALAN PISANG SEBAGAI
SUMBER  BELAJAR IPA.  Mori
Publishing, 237 - 241.

Diana Sri Zustika, I. G. (2023). Studi Etnomedisin

Tumbuhan Sebagai Obat Antihipertensi di

Kecamatan Rancah Ciamis Jawa Barat.

Prosiding Seminar Nasional Diseminasi

Penelitian, 122- 127.

Arsinta  Wijaya, N. J. (2023).
Ethnomedicine Investigation in the
Community of Blang Pase Village, Langsa
City, Aceh. Jurnal Jeumoa Jurnal
Pendidikan dan Biologi, 127-137.

Hendy Suhendy, V. A. (2024). STUDI
ETNOMEDISIN TUMBUHAN OBAT
ANTIPIRETIK DAN ANTIGASTRITIS
PADA MASYARAKAT DESA
SIRNABAYA KECAMATAN
RAJADESA KABUPATEN CIAMIS.
Pharmacoscipt, 391- 412.

Marina Silalahi, N. E. (2018). Etnomedisin
Tumbuhan Obat oleh Subetnis Batak
Phakpak di Desa Surung. Jurnal ILMU
DASAR, 77 - 92.

Odien Rosidina, T. H. (2022). KAJIAN
ANTROPOLINGUISTIK  LEKSIKON
ETNOMEDISIN DALAM TRADISI
PENGOBATAN TRADISIONAL
MASYARAKAT SUNDA DI
KABUPATEN LEBAK DAN
PANDEGLANG. Aksara, 151-166.

PUSPITASARI,  N.  (2022).  STUDI
ETNOFARMAKOLOGI TUMBUHAN
OBAT DI  DESA NAMPIREJO
KECAMATAN BATANGHARI
KABUPATEN  LAMPUNG  TIMUR.
LAMPUNG TIMUR: UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI RADEN INTAN
LAMPUNG.

Selpirahmawati Saranani, H. W. (2021). Studi
Etnomedisin Tanaman Berkhasiat Obat
Hipertensi di Kecamatan Poleang Tenggara

Gadis

Kabupaten Bombana Sulawesi Tenggara.
Jurnal Mandala Pharmacon Indonesia, 60-
82.

Supriani*, W. Y. (2022). STUDI ETNOMEDISIN
TUMBUHAN BERKHASIAT OBAT
PADA MASYARAKAT. Jurnal
Farmasetis, 189-194.

Jurnal Spektrum Kesehatan

15




